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Editorial-
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pendugaan jarak genetik galur itik lokal di Jawa Tengah 
morfometrikal, Penampilan produksi itik petelur lokal fase produksi akibat 
tepung beluntas (Plucea L.) dalam pakan, Pengembangan sapi dan 
persusuan di Kabupaten Semarang, Perbandingan komponen produk dari berbagai 
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ubi jalar (Ipomea batatas),Perbandingansifat organoleptiknugget daging itik afkir, daging 
broiler, dan ayam afkir. 

Akhir kata, semoga isi naskah yang terbit pada volume ini mampu 
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Menurut 

a/. Kornposisi Fisik Kualitas 

DAN TELUR LOKAL 
BELUNTAS DALAM 

PAKAN YANG BERBEDA 

PHYSICAL COMPOSITION AND QUALITY OF LOCAL DUCK'S EGG, 
EFFECTED BY ADDING Pluchea indica L. ON DIFFERENT DIET) 

Sucipto, M. A. 
llmu Produksi dan Teknologi IPB 
llmu Produksi dan Teknologi Peternakan, IPB 

llmu Nutrisi Unggas, IPB 

ABSTRACT 

The research was conducted at Poultry Production Department, Faculty of Animal 
Science, during 5 months (May-September, 2006). The aim of the research 
was to study the effect of adding Beluntas powder (Pluchea indica L.) through feed on 
quality and physical compotition of duck egg. The treatments were divided into 3 different 
stages of beluntas powder 1% and 2%) and 3 repeatment (each of 30 duck) using 
90 female mature local ducks. The treatments were not significant on egg weight, physical 
compotition of egg, shell thickness and yolk color index. 

Keyword:Duck egg, quality and phisycal Pluchea indica. L. 

ABSTRAK 

Penelitian dilakukan di Departemen llmu Produksi Ternak Peternakan 
IPB selama 5 bulan (Mei-September 2006). Tujuan penelitian untuk 
efek penambahan tepung beluntas (Pluchea indica L.) pakan terhadap kualitas 
dan komposisi telur. Perlakuan dibagi menjadi 3 dosis tepung beluntas ?%, 

dan 3 ulangan (masing-masing 30 ekor itik) menggunakan 90 ekor itik betina 
dewasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penarnbahah tepung beluntas tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot telur, komposisi fisik, ketebalan cangkang, dan indeks 
warna kuning telur. 

Kata kunci Telur itik, komposisi fisik dan kualitas, Pluchea 

PENDAHULUAN Pada saat ini konsumsi telur 
dominasi oleh ayam ras, sedang telur yang 

Telur merupakan salah satu sumber berasal dari itik menempati posisi kedua. 
nutrisi yang potensial bagi manusia. Hal ini diantaranya karena telur itik 
Secara kimia, telur merupakan bahan punyai bau khas yang kurang 

bernilai gizi tinggi. disukai. Hustiany (2001) bau yang 

Sucipto et ; dan Telur ltik 



tanin. Tanin 

pcgt&n 
Penelitiaq inidilakukan 

p$h6erian 

MATERI METODE 

Ba- 
Ilmu Labo- 

Lapang 

adglah 
mikro- 

cawan 
Ran- 

searah 
atas 

O%, 

tersebut 
Mattjik 

p 

pi 

E, galat 

analisis ragam (ANOVA). 
antar 

Tabel 1. 
atas ulang- 
atas 

se- 
banyak tersebut 

men- 

kan- 

AcROk$i)IA, 

tidak disukai pada daging itik sebagian 
besar disebabkan karena oksidasi lipid. 
Oksidasi lipid dapat dicegah dengan 
pemberian antioksidan. 

Beluntas mengandung antioksidan 
seperti flavonoid, b-caroten dan vitamin C. 
B-caroten berfungsi juga sebagai suatu zat 
yang rnempengaruhi warna dari kuning 
telur. Selain itu, beluntas juga mengandung 
antinutrisi seperti yang tinggi 
dapat mengikat protein pakan dan enzim 
pencerna pakan ( Cheeke, 1989) 

untuk mengetahui 
darnpak beluntas dalam pakan 
terhadap bobot, komposisi fisik dan 
kualitas telur itik lokal. 

DAN 

Penelitian ini berjalanan selama 5 
bulan pada Mei-September 2006. Lokasi 
penelitian berternpat di Laboraturium 
'gian Produksi Unggas dan 
raturiurn Fakultas Peternakan IPB, 
Bog or. 

Penelitian ini menggunakan telur itik 
lokal sebanyak 347 butir yang berasal dari 
itik yang mendapat pakan dengan taraf 
tepung beluntas yang berbeda. 

Peralatan yang digunakan selama 
penelitian timbangan digital dengan 
ketelitian 0.001 dan 1 gram, tripod 
meter, mikrometer (pengukur ketebalan 
kerabang), yolk colour fan, spatula, meja 
kaca, petri, egg tray. 

Pada penelitian ini digunakan 
cangan Acak Lengkap pola yang 
terdiri 3 perlakuan pemberian tepung 
daun beluntas dalam pakan yaitu 1% 
dan 2% dengan 3 ulangan. Adapun model 
matematika dari Rancangan Acak Lengkap 

mengikuti model rnatematika 
dan Sumertajaya (2002) sebagai 

berikut. 

Keterangan: 

Yij : Hasil pengamatan pernberian 


beluntas taraf ke-i ulangan ke-j. 
: Rataan umum. 
: Pengaruh pemberian beluntas taraf 

ke- i; 
: Pengaruh pada pemberian 

beluntas taraf ke-i ulangan ke-j. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan 
Untuk mengetahui perbedaan rataan 
perlakuan digunakan Uji Tukey. 

Telur itik pada penelitian ini diambil dari 
itik yang mendapat perlakuan sebagai 
berikut : 

1. 	 ltik diberi pakan kornersial ayarn 
petelur dengan taraf tepung daun 
beluntas 0%. 

2. 	 ltik diberi pakan kornersial ayam 
petelur dengan taraf tepung daun 
beluntas 1%. 

3. 	 ltik diberi pakan komersial ayam 
petelur dengan taraf tepung daun 
beluntas 2%. 

Kandungan nutrisi pakan perlakuan 
disajikan pada 

Setiap perlakuan terdiri 3 
an dan setiap ulangan terdiri 10 ekor, 
sehingga jumlah itik yang digunakan 

90 ekor. ltik ditempatkan 
pada individual cage secara acak dan 
dapat perlakuan secara acak pula. 

Peubah yang diamati meliputi: bobot, 
komposisi fisik dan kualitas telur. 
Pemecahan telur itik dilakukan pada telur 
produksi pertama dan secara berkala 
setiap minggu pada setiap ulangan. 
Jumlah telur yang dipecah rnaksimum 
sebanyak 50% dari produksi telur pada hari 
yang ber-sangkutan. 

Penelitian ini dirnulai dari persiapan 
kandang yang meliputi pembersihan 
dang, desinfeksi dan pemberian nomor 

Vol. 25, No. 2 Agcstus 2007 



Itik, d~bagr se- 
cara 

tersebut per- 

glekorlhari. 
pagl 

tempat 

4.> 
en9 digunakan X Bogor 

?anaman, 

menit 
65°C 2- 

Setelah 
tersebut 

atas setelah 

(*I 

teltir 

H a u ~ h  
Rumus Haugh 

Haugh 

Haugh 
.7W0J7) 

catatan: 

(gramlbutir) 

HASlL 

i tk  
Tabel 

Tabel 

(%) B1" 82" 

89,77 89,73 91,69 
9,40 9,47 9,52 

19,39 19,40 19,38 
4,94 4,91 4,89 
0,86 0,85 0,84 

(kkallkg) 

(*) Analisis llmu 
(**) 

Sucipto Komposisi Fisik Kualitas ltik 

kandang. sebanyak 90 ekor, 
acak ke dalam 9 kandang yang telah 

disiapkan. Itik-itik mendapat 
lakuan pemberian tepung daun beluntas 
pada tarai yang berbeda secara acak pula. 
Pakan diberikan sebanyak 150 
Pemberian pakan dilakukan pada dan 
sore hari. Air minum diberikan ad-libitum. 
Lantai kandang, pakan dan air 
minum dibersihkan sehari sekali yaitu 
setiap pagi hari. -

Beluntas berasal dari 
daerah Sinda Barang, dan Pasar 
Kemis, Tangerang. Daun Beluntas diambil 
dan dipetik sekitar 30-50 cm dari ujung 

diangin-anginkan pada suhu 
kamar selama satu hingga dua hari lalu 
dijemur sekitar 30 dan dioven dalam 
kantung semen pada suhu sekitar 
3 jam. kering (renyah), daun 

digiling. Hasil penggilingan 
dimasukkan dalam kantung semen, lalu 
dalam kantung plastik dan disimpan pada 
suhu kamar sebelum dicampurkan ke 
dalam pakan penelitian. 
Telur dikoieksi sejak itik bertelur pertama 
setiap hari pada pagi hari selama 9 minggu 
pengamatan. Pemecahan telur dilakukan 
di laboratorium IPT unggas. Telur yang 
diamati dipecah di meja kaca 

I.Kandungan nutrisi pakan perlakuan 

ditimbang bobotnya. Ke-mudian diukur 
tinggi putih telur cm dari kuning telur), 
diukur skor warna kuning telur, dipisahkan 
putih dari kuning telurnya. Kuning telur 
ditimbang, kerabang telur dikeringkan dan 
ditimbang. Tebal kerabang diukur pada 
bagian tengah telur pada kedua sisi yang 
saling berjauhan. Bobot putih telur 
(albumen), didapat dari hasil perhitungan 
pengurangan bobot dengan bobot 
kuning telur dan kerabang. Kualitas telur 
diukur berdasarkan nilai unit. 

unit yang dibuat oleh 
Raymond pada tahun 1937 yaitu: 

Unit = 100 log (H + 7.57 -
1 

dengan 
H : tinggi putih telur kental (mm) 
W : bobot telur 

DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh pemberian tepung daun 
beluntas dalam pakan dengan dosis 0%; 
1% dan 2% terhadap kualitas dan 
komposisi fi-sik telur disajikan dalam 

2 dan 3. 

Komposisi Pakan Perlakuan 
B 0' 


BK 
Abu 
Protein Kasar 
Kalsium 
Pospor 
EB 4066 4059 4053 

Ket : proksimat Lab Nutrisi Pakan Ternak, Fakutlas Peternakan, IPB 
Hasil perhitungan 

et al. ; dan Telur 



Tabel Akibai 

60,28*0,72 61,03*0,77 58,90*2,59 

29,42*0,24 29,701t0.34 29,58*0,14 

58.25kO. 57.78*0,58 58,03*0,28 

12.32rt0.24 12.52*0,26 12,21*0,18 

(*) Analisis 
(**) Hasil.&erhitungan 

.aL, '- 

~ o b o t  ~hhr ' 

analisis ragam menunjukkan 

menurut 
Cotterill 

pzla 

58,9- 
61,03 glbutir, - 

a/. 
a/. 

52,7 

Tabel pe- 

ka- 
se- 

Menurut 
(1 

Makin 

menurun. 

Tabel 

9,62*0,32 9,32*0,14 9,2*0,18 

Haugh 96.14k1.83 (A,)  96.20k1.88 94.70&0,77 

(inci) 0,014*0,0002 0,014*0,0003 

>9 41,07"*4,20 39,23"*6,30 54,34bk4,61 

baris 
(P>0,05). 
- AA: 

112 Ac&?Okn>fA, 

2. Komposisi Fisik Telur Perlakuan 

Penambahan Tepung Daun Beluntas 
Peubah 

0% 1% 7% 

Bobot telur (gram) 

Persentase Bobot Kuning Telur 

Persentase Bobot Putih Telur 17 

Parsentase Bobot Kerabang 

Ket : proksimat Lab llmu Nutrisi Pakan Ternak. Fakutlas Peternakan, IPB 

Hasil 
bahwa penambahan tepung daun beluntas 
dalam pakan sampai dengan dosis 2% 
tidak berpengaruh terhadap bobot telur. 
Hal ini karena nutrisi dan konsumsi pakan 
itik perlakuan tidak berbeda nyata (Sidhik, 
2006) sehingga nutrisi pakan yang masuk 
tidak mempengaruhi bobot telur yang 
dihasilkan. Faktor yang berpengaruh 
terhadap bobot telur Stadelman 
dan (1 995) adalah bangsa, strain, 
individu dalam strain atau bangsa dan 
umur induk. Telur yang dihasilkan pada 
awal produksi lebih kecil daripada telur 
yang dihasilkan periode berikutnya. 

Bobot telur yang dihasilkan pada 
penelitian ini berkisar antara antara 

lebih tinggi dari hasil 

penelitian Setioko et (1992). Hasil 
penelitian Setioko et (1992) bobot telur 
itik terkurung sebesar gram. 

Persentase Bobot Kuning Telur 
Dari 2 terlihat bahwa 

nambahan tepung daun beluntas 0%-2% 
dalam pakan tidak berpengaruh terhadap 
persentase bobot kuning telur. Hal ini 
rena bobot telur yang dihasilkan sama 
jalan dengan yang dikemukakan Forsythe 
(1 963). Forsythe (1 963) dalam 
Stadelman dan Cotterill 995) proporsi 
kuning telur lebih besar pada telur yang 
kecil daripada telur yang besar. 
besar telur, total absolut bobot kuning telur 
meningkat, tetapi persentasenya 
Rataan persentase bobot kuning telur 
terhadap bobot telur pada penelitian ini 

3. Kualitas, Tebal Kerabang dan Skor Warna Kuning Telur ltik Akibat Perlakuan 

Penambahan Tepung Daun Beluntas 
Peubah 

0% 1% 2% 

Tinggi Putih Telur (mm) 

Unit (AA) (AA) 

Tebal Kerabang 0,014~0,0002 

Skor warna kuning telur (%) 

Keterangan: - Superskrip huruf kecil yang berbeda bada yang sama berarti berbeda nyata 

Standar USDA dengan arti terbaik. 

Vol. 25, No. 2 Agustus 2007 



29,42%-29,69%. 

(1968), 24,O-35,O %. 

Tabel persen- 

57,78-58,25%. 
laporkan 

5 7 0 h i ~ \ ~ a s i l  ragam 
babwa \ >  * 

be!untas 
%. 

dike- 
Romanoff Romanoff 

Tabel 

rendah 

Tabel Haugh 

296, 
putih 

94,70- 
96,20. 

Tabel 
p a k ~ r  ~ a m p a i  

ransum 

sangat Ber- 
Roche umum- 

ke- 
emasan 
tersebut 

Tabel 
(P<0,05) ter- 

atas 
atas 

banyak 
O h .  

atas 

ini 

belum 

Sucipto Fisik Kualitas Telur ltik 

berkisar antara Hasil ini 
berada pada kisaran hasil penelitian 
Shenstone yaitu antara 

Persentase Bobot putih telur 
Berdasarkan 2 rataan 

tase bobot putih telur berkisar antara 
Hal ini diperkuat dengan 

Sirait (1 986) yang menyatakan 
bahwa persentase bobot putih telur 
sebesar uji 
menunjukkan. pemberian tepung 
daun beluntas dalam pakan sampai taraf 
2% tidak mem-pengaruhi persentase 
bobot putih telur. Hal ini karena rataan 
bobot telur tidak berbeda. 

Persentase Bobot Kerabang 
Rataan persentase bobot kerabang 

terendah didapat dari itik yang diberi 
tepung daun beluntas 2%, diikuti dari itik 
yang diberi 0% dan yang tertinggi 
diperoleh dari itik yang diberi beluntas 1 
Namun demikian, hasil uji statistik tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata. Hal ini karena bobot telur yang 
dihasilkan tidak berbeda, seperti 
mukakan dan (1 963) 
persentase bobot kerabang dipengaruhi 
oleh bobot telur. 

Kualitas Telur 
Pengaruh pemberian tepung daun 

beluntas dalam pakan dengan dosis 0%; 
1% dan 2% terhadap rataan tinggi putih 
telur disajikan pada 3. Tinggi putih 
telur yang dihasilkan dalam penelitian ini 
mem-perlihatkan bahwa semakin tinggi 
persen-tase beluntas dalam pakan, maka 
semakin tinggi putih telurnya. 
Namun demi-kian, hasil uji statistik tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata. 

Dari 3 terlihat bahwa nilai 
unit tertinggi diperoleh dari telur itik yang 

mendapat beluntas 1 % dan yang terendah 
diperoleh dari telur itik yang rnendapat 
beluntas tetapi secara statistik tidak 
berbeda nyata. Hal ini karena tinggi 
telur yang dihasilkan tidak berbeda nyata. 
Rataan nilai HU berkisar antara 

Berdasarkan standar dari USDA, 
semua perlakuan memiliki nilai diatas 72 
yang berarti semua perlakuan 
menghasilkan telur berkualitas AA 
(terbaik). 

Dari 3 terlihat bahwa pemberian 
beluntas dalam taraf 2% 
tidak berpengaruh terhadap rataan tebal 
kerabang telur. Hal ini karena rataan 
konsumsi pada penelitian ini tidak 
berbeda nyata, sehingga kalsium 
sebagai bahan pembentuk kerabang yang 
diserap oleh tubuh menjadi tidak berbeda 
pula. 

Skor Warna Kuning Telur 
Warna kuning telur tidak termasuk 

pada tingkatan kualitas telur, akan tetapi 
diperhatikan oleh konsumen. 

dasarkan (1 973) konsumen 
nya menyukai warna kuning telur 

(skor warna antara 9-12). Warna 
penampilannya menarik sehingga 

dapat merangsang selera. Berdasarkan 
3 terlihat bahwa pemberian beluntas 

dalam pakan berpengaruh 
hadap persentase telur dengan skor warna 
kuning telur di 9. Rataan persentase 
telur dengan skor warna di 9 dari itik 
yang mendapat beluntas 2% nyata lebih 

dari pada itik yang rnendapat 
beluntas 0% dan 1 Rataan persentase 
telur itik dengan skor warna di 9 dari 
itik yang mendapat beluntas 1% tidak 
berbeda dengan kontrol. Hal berarti 
kandungan beta-caroten pada pakan yang 
mengandung beluntas 1 % mampu 
memperbaiki skor warna kuning telur 
sampai taraf yang disukai konsumen. 

et al.;Komposisi dan 113 



KESIMPULAN 

batas 
merah 

P. 

Ciawi-Bogor. 

PUSTAKA 

Rbk 
0rigih-Wolume 
P v s ,  Boca Raton. 

(Editors).Oliver 

Pascasarjana, 
Bogor). 

Pengolahan- 
Roche. n y a . h t t p : l l  

Roche peternakan.litbang.deptan.go.id1 
downloadlinfoteknisltelurltelur. 

20051 

TheAvian Willey&Sons, 
4Ih 

Haworth 

AI;ROhmIA, 

Setioko, A.R., A.P. Sinurat, Setiadi dan 
A. Lasmini. 1994. Korelasi antara 

Tepung daun beluntas dapat kondisi fisik terhadap produktivitas 
ditambahkan dalam pakan itik sampai itik petelur Tegal. Prosiding Seminar 

2% bila bertujuan untuk menambah Nasional Sains san Teknologi 
warna kung telur. Peternakan. Buku 2. 

25-26 Januari 1994. Hal: 597-604. 

DAFTAR Shenstone, F.S.1968. The Gross 
Compotition, Chemistry and 

Cheeke, P. 1989. Toxicants of Plant Physicochemical Basis of 
IV. Phenolic. CRC Organization of The Yolk and The 

Florida White. In : Egg Quality : A Study of 
The Hen's Egg. T.C Carter 

Hustiany, R. 2001. ldentifikasi dan and Body Edinburg. 
Karakterisasi Komponen off-odor England. 

pada Daging Itik. (Skripsi. Fakultas 


lnstitut Pertanian Sidhik, A. A. 2006. Komunikasi pribadi. 

Inc. 

Sirait, C. H. 1986. Telur Dan 
1973. Egg Yolk Pigmentation with 


Carophyl. Far East Ltd. 

Hongkong. pdf. 

. [24 Agustus 
Romanoff, A.L. and A.J. Romanoff. 1963. 

Eggs. Jhon Stadelman, W. J. and O.J. Cotterill. 1995. 
Inc., New York. Egg Science and Technology. 

Ed. FoodProduct Press.An Imprint 
of The Pres, Inc. New York 

Vol. 25,No. 2Agustus 2007 114 


